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Abstrak: Peneliti memfokuskan penelitian mengenai peristilahan dalam 
ne’baruakng kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah di Desa Pahokng 
Kecamatan Mempawah Hulu melalui pendekatan etnolinguistik. Masalah dalam 
penelitian ini mencakup pengklasifikasian, pemaknaan leksikal dan pemaknaan 
kultural. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif 
dengan bentuk penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tuturan Bahasa Kanayatn Mampawah (BKM) yang dituturkan oleh penutur asli 
masyarakat Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu. Data dalam penelitian 
ini adalah kata-kata yang mengandung peristilahan dalam nebaruakng kulub ceita 
rakyat Kanyatan Mampawah di Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu 
berupa tokoh, tempat, makanan tradisional, permainan tradisional, flora, fauna dan 
peralatan. Pengambilan data ini menggunakan  simak libat cakap dan teknik 
rekam catat dengan menggunakan alat pengumpul data, yaitu alat perekam, dan 
buku catatan. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
bertanya jawab dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencatat dan 
merekam pengucapan narasumber, mentranskripsikan, serta mengklasifikasikan. 
Peristilahan yang terdapat pada penelitian ini yang berupa tokoh 40 klasifikasi, 
tempat 9 klasifikasi, makanan tradisional 4 klasifikasi, permainan tradisional 1 
klasifikasi, flora 26 klasifikasi, fauna 15 klasifikasi, dan perlatan 8 klasifikasi. 




Abstract: Researcher focused on Terminology in Ne'baruakng Kulub Folklore 
Kanayatn Mampawah in Pahokng Village of Mempawah Hulu subdistrict: 
entholinguistic approach. The problems of this research are classification, lexical 
meaning and cultural meaning.  
This research used descriptive method with a qualitative research. Sources of data 
is a language speech of Kanayatn Mampawah (BKM) spoken by native speakers 
of people Pahokng village of Mempawah Hulu. The data in this research is the 
words that contain terminology in Ne’ Baruakng Kulub folklore Kanayatn 
Mampawah in Pahokng village of Mempawah Hulu subdistrict in the form of 
figures, places, traditional food, traditional games, flora, fauna and equipment. 
This data use engaged consider ably and log record  technique using the data 
collection tool, namely a tape recorder and notebook. Data collection tool used in 




conversation by of sources, transcribe, and classify. The terminology in this 
research are the form of figures 40 classification, place 9 classification, traditional 
food 4 classification, traditional games 1 classification, flora 26 classification, 
fauna 15 classification, and equipment 8 classification. 
Keywords: Terminology Ne'Baruakng Boil, Folklore, Kanayatn Mampawah 
astra lisan adalah bagian kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di 
tengah-tengah masyarakat dan diwariskan secara turun-temurn disebarkan 
secara lisan dan diakui sebagai milik bersama. Menurut Hutomo (1991:1) 
sastra lisan adalah kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusasteraan warga 
suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurunkan secara lisan (dari 
mulut ke mulut). Endraswara (2003:151) mengemukakan bahwa sastra lisan 
adalah karya sastra yang penyebarannya dari mulut ke mulut. Sehubungan dengan 
hal itu, yang mendorong lahirnya sastra lisan adalah keinginan dasar manusia 
untuk mengungkapkan diri, untuk menaruh minat pada realitas tempat hidupnya 
dan pada dunia angan-angan yang dikhayalkan  sebagai dunia nyata, dan 
keinginan dasar untuk mencintai bentuk sebagai bentuk. Dengan kata lain, sastra 
lisan lahir karena dorongan-dorongan azasi yang sesuai dengan kodrat insaniah 
orang sebagai manusia. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sastra lisan adalah sastra yang penyebarannya dilakukan secara lisan dari mulut ke 
mulut oleh  orang-orang tertentu dan sastra lisan hidup di tengah-tengah 
masyarakat tradisional yang belum mengenal tulisan. Sastra lisan merupakan 
milik bersama yang merupakan wujud  dari keinginan manusia untuk 
mengungkapkan diri, tidak semata-mata tiruan alam dan dunia khayal. Sastra lisan 
merupakan bagian dari sastra daerah yang diekspresikan oleh berbagai suku 
bangsa di Indonesia. Sastra lisan ini turut memperkaya kesusastraan Indonesia 
yang tetap dipelihara oleh masyarakat. Sastra lisan yang tumbuh dan berkembang 
di tengah masyarakat diwariskan secara turun-temurun tanpa penekanan akan 
sumber aslinya dan disebarkan secara lisan sebagai milik bersama (Abidin, dkk, 
1990:1 Alasan yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti cerita rakyat Ne’ 
Baruakng Kulub karena ada beberapa pertimbangan pertama, cerita Ne’baruakng 
Kulub ini  merupakan satu-satunya cerita yang bertema padi. Kedua, eksistensi 
cerita Ne’baruakng Kulub masih bertahan hidup dan berkembang. Ketiga, cerita 
Ne’baruakng Kulub penuh makna yang menggambarkan pula keharmonisan yang 
dicita-citakan antara alam, manusia, dan Pencipta. Keempat, cerita Ne’ Baruakng 
Kulub ini berkaitan dengan permainan gasikng datangnya padi ke dalam dunia. 
Menurut Hutomo (1991:1) sastra lisan adalah kesusastraan yang mencakup 
ekspresi kesusasteraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-
temurunkan secara lisan (dari mulut ke mulut). Endraswara (2003:151) 
mengemukakan bahwa sastra lisan adalah karya sastra yang penyebarannya dari 
mulut ke mulut. Menurut  Hutomo (1991:3-4) ciri-ciri sastra lisan adalah sebagai 
berikut. (a) Penyebarannya melalui mulut, maksudnya, ekspresi budaya yang 
disebarkan, baik dari segi waktu maupun ruang melalui mulut. (b) Lahir di dalam 
masyarakat yang masih bercorak desa, masyarakat di luar kota, atau masyarakat 
yang belum mengenal huruf. (c) Menggambarkan ciri-ciri budaya masyarakat, 




lampau, tetapi menyebut pula hal-hal baru (sesuai dengan perubahan sosial). Oleh 
karena itulah, sastra lisan disebut juga sebagai fosil hidup. (d)Tidak diketahui 
siapa pengarangnya, dan karena itu menjadi milik masyarakat. (e) Bercorak puitis, 
teratur, dan berulang-ulang; maksudnya, (f) untuk menguatkan ingatan; (g) untuk 
menjaga keaslian sastra lisan supaya tidak cepat berubah. (g)Tidak mementingkan 
fakta dan kebenaran, lebih menekankan pada aspek khayalan/ fantasi yang 
diterima oleh masyarakat modern, tetapi sastra lisan itu mempunyai fungsi 
penting di dalam masyarakatnya. (h) Terdiri dari berbagai versi. (i) Bahasa; 
menggunakan gaya bahasa lisan (sehari-hari), mengandung dialek kadang-kadang 
diucapkan tidak lengkap. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa  
ciri utamanya adalah kelisanan, anonim, lekat dengan kebiasaan, tradisi, dan adat 
istiadat dalam masyarakat, bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari 
mengandung dialek  kadang-kadang tidak lengkap. Menurut Dananjaja (1994:21) 
bentuk-bentuk sastra lisan sebagai berikut. (1) Bahasa rakyat (folk speech) seperti 
logat, julukan, pangkat tradisional, dan titel kebangsawanan. (2) Ungkapan 
tradisonal, seperti peribahasa, pepatah, dan pemeo. (3) Pertanyaan tradisional, 
seperti teka-teki. (4) Puisi rakyat, seperti pantun, gurindam, dan syair. (5) Cerita 
prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan dongeng. (6) Nyanyian rakyat. 
Berdasarkan keenam bentuk sastra lisan tersebut, penelitian ini berada pada 
tataran cerita prosa rakyat. Jasmanis (dalam Setia, 1990:2) berpendapat bahwa: 
“cerita rakyat itu biasanya disampaikan secara lisan oleh orang-orang yang hafal 
ceritanya, karena itu cerita rakyat disebut sebagai sastra lisan (oralliterature)”. 
Selanjutnya Syamsudin, dkk (1954:4) menyatakan bahwa: “cerita rakyat 
merupakan milik masyarakat, warga masyarakat yang kreatif ingin berkomunikasi 
antar sesamanya melalui cerita imajinasi atau khayal yang tampil melalui 
penuturan. Sastra lisan merupakan bagian dari folklor”. 
Cerita rakyat merupakan cerita yang berasal dari masyarakat dan 
berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas  setiap 
bangsa yang mempunyai kultur budaya yang beraneka ragam mencakup kekayaan 
budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Pada umumnya cerita 
rakyat mengisahkan mengenai suatu kejadian di suatu tempat atau asal-muasal 
suatu tempat, tokoh-tokoh, yang dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya 
diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia, dan dewa. Setiap daerah memiliki 
ciri khas masing-masing dalam setiap tradisi kebudayaan sastra lisan sama halnya 
dengan masyarakat Kanayatn Mampawah  yang memiliki berbagai jenis cerita 
rakyat satu di antaranya  adalah cerita Ne’ Baruakng Kulub. Beragam jenis 
peristilahan dalam Ne’Baruakng Kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah yang 
masih dipegang teguh dan masih dijalankan oleh masyarakat Kanayatn 
Mampawah sampai saat ini, pada masyarakat Kanayatn Mampawah penyebutan 
tokoh, tempat, makanan tradisional, permainan rakyat, flora, fauna, dan peralatan 








Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  
dengan cara observasi langsung. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif 
dengan cara observasi langsung ini, karena proses pengumpulan data dilakukan 
secara langsung. Dalam kaitannya dengan penelitian ini peneliti langsung terjun 
ke lapangan menjadi partisipan (observer partisipatif) untuk menemukan dan 
mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Sudaryanto (1988:62) 
mengemukakan bahwa metode adalah penelitian yang dilakukan semata-mata 
hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup pada 
penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa bahasa 
yang dikatakan sifatnya seperti potret, paparan, seperti adanya.  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
kualitatif. Bentuk penelitian ini tidak memaparkan bentuk angka perhitungan, 
melainkan menampilkan hasil analisis data yang diperoleh pada saat penelitian. 
Hal ini sependapat dengan Mahsun (2007) analisis kualitatif fokusnya penunjukan 
makna, deskripsi, penjernihan, dan penempatan data pada konteksnya masing-
masing  dan seringkali melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada dalam 
angka-angka. Mahsun menjelaskan  bahwa penelitian kualitatif data yang 
dianalisis itu bukan data berupa angka-angka (data kuantitatif), tetapi data berupa 
kata-kata. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnolinguistik atau 
bisa juga disebut dengan antropolingusitik. Menurut Sibarani (2004:51), “metode 
pengumpulan yang digunakan dalam etnolinguistik atau antropolinguistik adalah 
wawancara, observasi, dan kajian dokumen.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita Ne’baruakng Kulub di Desa 
Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu yang dituturkan oleh Bapak Markus Rani 
yang berusia 74 tahun berprofesi sebagai pensiunan PNS sekaligus menjadi ketua 
adat di Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu, dan Bapak Rausi  berusia  55 
tahun berprofesi sebagai petani,  masyarakat yang memiliki dan mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan cerita rakyat serta merupakan penutur asli dan 
informan yang mengetahui peristilahan yang ada dalam cerita ne’baruakng kulub 
di Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu. 
Data dalam penelitian ini adalah kata atau frasa yang mengandung 
peristialahn dalam Ne’baruakng Kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah di 
Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu. Teknik yang dilakukan peneliti 
dalam mendapatkan data di lapangan yakni teknik pancing, teknik cakap semuka, 
teknik catat, dan teknik rekam. 
   Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
wawancara dan perekam suara. Langkah pengumpulan data yaitu; 1. Teknik 
pancing, maksudnya peneliti memberikan stimulus (rangsangan) pada informan 
untuk memunculkan gejala kebahasaan yang diharapkan peneliti. Pancingan atau 
stimulus itu dapat berupa bentuk atau makna-makna yang biasanya tersusun 
dalam bentuk daftar pertanyaan. 2. Teknik Cakap Semuka  ini maksudnya seorang 
peneliti langsung mendatangi daerah pengamatan dan melakukan percakapan 
terhadap informan. Adapun hal yang dibicarakan bersumber dari pancingan yang 
berupa daftar pertanyaan. 3 Teknik catat ini merupakan teknik yang penting untuk 
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dilakukan seorang peneliti. Teknik ini dilakukan karena dikhawatirkan rekaman 
tidak memberikan hasil yang baik. 4. Teknik rekam teknik ini hanya dapat 
digunakan pada saat penerapan teknik cakap semuka. Status teknik ini bersifat 
melengkapi penyediaan data dengan teknik catat.  Dengan adanya teknik ini, 
teknik yang dicatat dapat dicek kembali dengan rekaman yang dihasilkan. 
Pengecekan terhadap  keabsahan data ini dilakukan untuk memastikan kebenaran 
dan keakuratan data yang didapatkan. Pengujian ini dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu teknik pengamatan, diskusi teman sejawat, dan triangulasi. Ketekunan 
pengamatan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan pengambilan data 
melalui studi dokumenter agar tidak terjadi kekeliruan dan ketidaklengkapan data 
(Moleong 2014: 329). 
 Diskusi teman sejawat ini dilakukan peneliti dengan cara mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang dieproleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-
rekan sejawat (Moleong, 2014:332). Triangulasi dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, 
sedangkan traingulasi metode adalah penggunaan lebih dari satu metode dalam 
tahap penyediaan data, misalnya penggunaan metode simak di samping metode 
cakap mendalam. Kecukupan referensi dilakukan peneliti  dengan cara membaca 
dan menelaah sumber-sumber data yang ada di Institut Dayakologi, perpustakaan, 
dan di Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu serta berbagai pustaka yang 
relevan dengan masalah penelitian secara berulang-ulang agar diperoleh 
pemahaman yang memadai.  
 Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini yaitu peneliti peneliti mentranskripsikan data, peneliti 
mengklasifikasikan data, peneliti menganalisis,  Peneliti menganalisis berdasarkan 
makna leksikal, peneliti menganalisis berdasarkan pemaknaan kultural, dan 
peneliti menarik kesimpulan akhir. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pokok pembahasan pertama pada penelitian ini adalah  pengklasifikasian 
peristilahan dalam Ne’Baruakng Kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah di 
Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu yang berupa tokoh, tempat, makanan 
tradisional, permainan tradisional, flora, fauna, dan peralatan. Banyaknya 
klasifikasi dalam cerita rakyat ini  merupakan penunjang tujuan utama dari 
penelitian ini jumlah seluruh data yang mencakup tiga maslah penelitian adalah 
berjumlah 103 istilah yang terdiri dari klasifikasi NBK TK (tokoh) berjumlah 40 
klasifikasi, NBK TP (tempat) berjumlah 9 klasifikasi, NBK MT (makanan 
tradisional) berjumlah 4 klasifikasi, NBK PT (permainan tradisional) berjumlah 1 
klasifikasi, NBK FL (flora) berjumlah 26 klasifikasi, NBK FN (fauna) berjumlah 
15, NBK PA (peralatan) berjumlah 8. Klasifikasi yang terkumpul dalam penelitian 
ini  yang berupa tokoh adalah [ne bauak kulub], [nejaek], [ne panitah], 
[ne paantika], [ne si putih bunta muha daa subayatn], [kunik], [iik-
iik], [poa], [amapm], [siee], [saikadak], [ansit], [duga], 
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[munsak], [gaot], [bia], [jiji], [galik], [pakoa], [keto tugal], [keto 
bao], [buia baka], [jantek pisatn], [ooh], [dunutn], [binaul olek], [asu 
aikuak], [kijak aok], [amapm], [poo tumak], [ujatn lantek], [ujatn 
daak], [ujatn paapak], [late karik], [guntu mandayu], [guntu 
bakakah],[uak luka], [uak mati], [laok mati], [api padapm] yang berada 
dalam ruang lingkup yang sama yaitu ruang lingkup tokoh. Klasifikasi yang 
terkumpul dalam penelitian ini  yang berupa tempat adalah [bumi], [tanah 
dampaatn], [sudut dapu], [busut jantatn], [bakas umah], [mototn], [alam 
gaib], [kasauga baentetn lanu], [kasauga] yang berada dalam ruang 
lingkup yang sama yaitu ruang lingkup tempat. Klasifikasi yang terkumpul dalam 
penelitian ini  yang berupa makanan tradisional adalah [bontok lapas], [bontok 
lapis], [bontok ikat baujut],   [tumpi]. yang berada dalam ruang lingkup yang 
sama yaitu ruang lingkup makanan tradisional. Klasifikasi yang terkumpul dalam 
penelitian ini  yang berupa permainan tradisional [gasik] yang berada dalam 
ruang lingkup yang sama yaitu ruang lingkup yaitu permainan tradisional. 
Klasifikasi yang terkumpul dalam penelitian ini  yang berupa flora adalah 
[kulat kaak], [lamidik], [rabuk], [umut], [dauk layak], [nasi], [baas], 
[dauk tiah], [aka solo], [padi amu], [bege naka], [bege duiatn], 
[bege balue], [Bege baaan nibuk], [bege baaan bukus], [bege 
ampani babotn], [bege ampani bayatn], [jago], [jawa], [sogom], 
[enjelai], [padi suuh], [padi poe], [padi sumpalah], [pohotn sibo] yang berada 
dalam ruang lingkup yang sama yaitu ruang lingkup yaitu flora. Klasifikasi yang 
terkumpul dalam penelitian ini  yang berupa fauna adalah [ulat], [limpao], 
[buuk pipit], [gae], [samut], [babotn bantut], [tikus], [kaa], [ikatn], 
[oak], [buuk buia], [lalat], [lao], [petak], [buuk kutuk] yang berada 
dalam ruang lingkup yang sama yaitu ruang lingkup yaitu fauna. Klasifikasi yang 
terkumpul dalam penelitian ini  yang berupa peralatan adalah  [pate], [pante], 
[kalakak], [bide], [makok tanah], [dako], [tapaytn], [iso], yang berada 
dalam ruang lingkup yang sama yaitu ruang lingkup yaitu peralatan. 
Pokok pembahasan kedua pada penelitian ini adalah makna leksikal 
peristilahan dalam Ne’Baruakng Kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah di 
Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu yang berupa tempat, permainan 
tradisional, flora, fauna, dan peralatan. 
bumi  [bumi]  
Bumi adalah 1 planet untuk manusia hidup; 2 planet ke-3 dari matahari; 3 
permukaan dunia; tanah. Tempat manusia menetap, berpijak, dan melangsungkan 
kehidupan. Selain manusia, ada  binatang, hewan, tumbuhan  dan sebagainya yang 
menetap di bumi ini. Bumi  merupakan sesuatu yang patut dijaga dan dipelihara. 
Pada saat manusia ingin membuka lahan pertanian misalnya, ba-uma manusia 
tidak boleh sembarang menebang pohon dan megarap lahan tersebut karena, bumi 
perlu perhitungan di dalam pengelolaannya, hal utama yang  harus dilakukan 
adalah  memilih hutan yang sudah tuha, jika  lahan yang digarap masih muda 
maka tanaman tersebut tidak akan tumbuh subur, karena masyarakat  pada zaman 
dahulu ae di dalam mengelola lahan pertaniannya tidak mengunakan pupuk 
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namun, secara alami memanfaatkan tanah yang mengandung humus sehingga 
tanaman padi yang ditanam menjadi tumbuh subur dan menghasilkan. 
Gasing  [gasik]  
Gasik merupakan suatu mainan terbuat dari kayu yang diberi berpasak 
(paku atau kayu) yang dapat dipusingkan dengan tali. Terbuat dari kayu kelampai, 
jame dan belian. Permainan ini adalah salah satu permainana musiman yang 
membawa sukacita bagi masyarakat Dayak. Permainan ini dimainkan dengan cara 
bapaka ketika akan menyambut padi datang ke rumah setelah dipanen. Bentuk 
permainan ini memiliki ciri-ciri seperti tempayan yang diukir membentuk leher, 
kepala, badan, dan ekor. Permainan ini dimainkan dengan cara  paku atau kayu 
dipusingkan dengan tali pada bagian lehernya, tali nya terbuat dari tali tarap. 
Jamur pohon [kulat kaak]  
Kulat kaak adalah jenis tumbuhan yang tidak berdaun dan tidak 
berbuah, berkembang biak dengan spora, biasanya berbentuk payung, tumbuh di 
daerah berair atau lembab atau batang busuk. Sejenis tumbuhan yang bentuknya 
kaak / keras. Tumbuhan ini hidup di pohon-pohon tanaman yang sudah mati 
misalnya batang karet. Tumbuhan ini bermanfaat untuk dijadikan sayur, bentuk 
dari tumbuhan ini ketika dimasak tidak mudah loyah manfaat lain dari tumbuhan 
ini adalah sebagai pengganti beras atau sayur bagi masyarakat zaman dahulu 
karena bentuk dan rasanya kaakng sehingga cepat mengenyangkan perut yang 
lapar ketika makanan makanan ini. 
Ulat  [Ulat] 
Ulat adalah satu tahap bentuk di daur kehidupan kupu-kupu, berupa 
binatang kecil melata, gilik memanjang, dan umumnya berkaki enam, adakalanya 
berbulu-bulu, pemakan daun, buah, dan bangkai, jika sudah waktunya berubah 
bentuk menjadi kepompong lalu menjadi kupu-kupu Sejenis binatang serangga 
yang suka merusak tanaman, seperti ulat sagu, padi, ulat artinya seperti 
kalibamak, antebe yang suka merusak tanaman. Binatang ini memiliki ciri-ciri  
badannya panjang, lembut, ada bagian kepalanya dan ekornya  seperti lintadu, 
dan  cacik sagu. Binatang ini salah satu diantara banyaknya ulat yang menjadi 
hama bagi tanaman terutama hama bagi padi.  
Mangkuk tanah [makok tanah]  
Makok tanah adalah  tempat untuk makanan yang berkuah, tidak 
bertelinga, cekung, bundar, bagian permukaannya lebih luas di bagian alasnya, 
terbuat dari porselen atau bahan lain; tempat ini dibentuk sedemikan rupa,  tempat 
ini biasanya digunakan  untuk tempat ai pasasahatn dan digunakan untuk  
meletakkan beras poe, atau pun beras suuh, untuk melengkapi sasaji adat 
paanahatn. 
Pokok pembahasan ketiga pada penelitian ini adalah makna kultural 
peristilahan dalam Ne’Baruakng Kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah di 
Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu yang berupa tokoh, makanan 
tradisional, peralatan,  flora, dan fauna. 
Ne’ baruakng kulub  [Ne Bauak Kulub]  
Ne Bauak Kulub adalah seorang  anak jubata  laki-laki yang berasal 
dari langit nagai sauga di kayaan, kulub merupakan seorang  pemilik padi 
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atau ampu padi yang berjasa, berjuang, berkorban, dan mengalami segala 
kesulitan demi manusia sehingga ia berhasil menurunkan bibit  padi  (gelap) di 
bumi tanah tunayatn dunia pato untuk manusia. 
Kulub merupakan kulit  pembungkus atau  pengulum ujung buah 
kemaluan anak  laki-laki, dan  kulub tersebut melambangkan keaslian, kemurnian, 
belum ternoda,  dan apapun yang dilakukan  tanpa memperhitungkan sebab dan 
akibatnya, setiap cobaan dan rintangan tetap  ia  lalui  demi tercapai tujuannya. 
Kulub artinya ujung kemaluan laki-laki yang  tidak sunat, hal itu terjadi  
karena keserakahan, keangkuhan, keegoisan, dan  ketidaktaatan sehingga anak 
laki-laki itu tidak bersunat seumur hidupnya. Ketidaktaan itu membuat anak laki-
laki  tersebut menikah  tanpa bersunat, belum bersunat seharusnya tidak layak 
untuk menikah  ketidaktaatan tersebut menimbulkan sebuah masalah yang besar 
(badi). 
Bontokng Lapas [bontok lapas] 
Bontok lapas adalah adalah sejenis makanan yang terbuat dari beras 
pulut dan beras suuh. Makanan ini dibungkus menggunakan daun layak  
disusun rapi sesuai lubang bambu untuk memasak bontok tersebut. Kemudian 
ujung bambu tersebut diikat menggunakan daun pisang, simpor dan daun layak 
agar bontoka cepat masak. Manfaat  pembuatan dari makanan  ini untuk 
digunakan sebagai pelengkap marantika atau angahatn. Setelah di saahatn 
makanan  bontok tersebut siap disajikan untuk dimakan. Manfaat makanan ini 
untuk melengkapi paraga buis. 
Pate’  [pate]  
Pate merupakan pancang kecil-kecil dan tajam terbuat dari besi, buluh, 
kayu, yang ditancapkan di tanah untuk melukai kaki orang atau untuk membunuh 
binatang. Buluh dan kayu itu dibentuk sedemikian rupa hingga runcing sehingga 
mampu menembus tubuh binatang. Alat ini  digunakan untuk melukai atau 
membunuh binatang buruan apabila  petani kena gangguan hasil pertaniannya. 
Alat ini dipasang dibagian-bagian lokasi pertanian yang sering dilewati binatang 
tersebut. 
Daun layang  [dauk layak]  
Dauk layak adalah sejenis tumbuhan yang hidup dihutan, bentuknya 
lonjog dengan motip bentuk sirip. Manfaat dari tumbuhan ini untuk digunakan 
sebagai pembungkus beras dalam rangka pembuatan bontok dan sebagai tempat 
kobet pada saat acara syukuran basaru sumangat, batalah nama, panganten, 
babalak dan digunakan sebagai pembungkus daging babi dalam rangka 
pembagian daging kepada page waris yang berdatangan pada saat acara  basaru 
sumangat, batalah nama, panganten. 
Burukng Buria  [buuk buia] 
Buuk buia adalah sejenis binatang berkaki dua, mempunyai sayap, 
bulu, dan dapat terbang. Binatang  pemberi kabar  mengenai suatu hal yang akan 
terjadi misalnya, kecelakaan, hari mau turun hujan, dan berita duka. Ketika kita 
akan berpergian kemana saja, tiba-tiba binatang ini mengeluarkan suara, dan suara 
itu merupakan suatu pertanda perhentian, sebaiknya perjalanan kita  hentikan 
sejenak menunggu binatang itu selesai mengeluarkan bunyi, setelah selesai  suara 
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itu harus sampak terlebih dahulu untuk menghidari sesuatu hal yang tidak 
diinginkan kemudian barulah  melanjutkan suatu perjalanan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan peristilahan dalam 
Ne’baruakng Kulub cerita rakyat Kanayatn Mampawah di Desa Pahokng 
Kecamatan Mempawah Hulu diperoleh data berjumlah 103 istilah. Data tersebut 
dibagi berdasarkan ruang lingkup penelitian, yaitu NBK TK (tokoh) berjumlah 40 
klasifikasi, NBK TP (tempat) berjumlah 9 klasifikasi, NBK MT (makanan 
tradisional) berjumlah 4 klasifikasi, NBK PT (permainan tradisional) berjumlah 1 
klasifikasi, NBK FL (flora) berjumlah 26 klasifikasi, NBK FN (fauna) berjumlah 
15, NBK PA (peralatan) berjumlah 8. Pendistribusian data berdasarkan klasifikasi 
yang berupa NBK TK (tokoh) berjumlah 40 klasifikasi, NBK TP (tempat) 
berjumlah 9 klasifikasi, NBK MT (makanan tradisional) berjumlah 4 klasifikasi, 
NBK PT (permainan tradisional) berjumlah 1 klasifikasi, NBK FL (flora) 
berjumlah 26 klasifikasi, NBK FN (fauna) berjumlah 15, NBK PA (peralatan) 
berjumlah 8. Analisis pemaknaan leksikal peristilahan dalam Ne’baruakng Kulub 
cerita rakyat yang terdapat bahasa Kanayatn Mampawah (BDK) di Desa Pahokng 
Kecamatan Mempawah Hulu berdasarkan tempat, makanan tradisional, permainan 
tradisonal, flora, fauna, dan peralatan yakni: klasifikasi tempat berjumlah 9, 
klasifikasi makanan tradisional 1,  klasifikasi permainan tradisonal berjumlah 1, 
klasifikasi flora berjumlah 23, klasifikasi fauna berjumlah 13 klasifikasi, 
klasifikasi peralatan berjumlah 1 klasifikasi. Analisis pemaknaan kultural 
peristilahan dalam Ne’baruakng Kulub cerita rakyat yang terdapat bahasa 
Kanayatn Mampawah (BDK) di Desa Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu 
berdasarkan tokoh, makanan tradisional, peralatan, flora,  dan fauna yakni: 
klasifikasi tokoh berjumlah 40, klasifikasi makanan tradisional berjumlah 3, 




Berdasarkan penelitian dan hasil analisis peneliti tersebut, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut. 91) Kajian peristilahan dalam 
ne’baruakng kulub  merupakan kajian yang sangat menarik dan kaya analisis. 
Peneliti berharap di masa yang akan datang dilakukan penelitian yang lebih 
lengkap mengenai bahasa yang digunakan oleh suku yang ada di Desa Pahokng 
Kecamatan Mempawah Hulu. (2) Peneliti berharap hasil penelitian ne’baruakng 
kulub ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk mengadakan penelitian 
selanjutnya pada aspek kebahasaan lainnya. 
 
DAFTAR LAMBANG 
 : lambang fonetis (e) dalam BKM 
 : lambang glottal dalam BKM 
 : lambang fonetis (ng) BKM 
 : lambang fonetis (ny) BKM 
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 : lambang penanda panjang BKM 
[    ] : Perubahan makna  
 
DAFTAR SINGKATAN  
TK     : Tokoh 
TP      : Tempat  
MT     : Makanan Tradisional 
PT       : Permainan Tradisional 
FL      : Flora 
FN      : Fauna 
PA      : Peralatan 
L        : Leksikal 
K        : Kultural  
NBK   : Ne’ Baruakng Kulub 
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